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 The rapid development of the digital era has made Artificial Intelligence 

(AI) a crucial innovation that impacts various aspects of human life. This 

study aims to analyze the level of public dependence on AI in daily life 

based on four dimensions: access and availability of AI, intensity of use, 

variety of activities, and the purpose of its use. The study used a mixed 

methods approach with 60 respondents from the community around the 

Islamic boarding school. Data were collected through questionnaires and 

interviews, then analyzed using percentage scores. The results showed that 

the intensity of AI use dimension obtained the lowest percentage at 30%, 

followed by variety of daily life activities at 39%, and the purpose of AI 

use at 46%, indicating that AI use is still limited and selective according 

to needs. The highest percentage was found in the access and availability 

dimension of AI at 53%, indicating that access is relatively available but 

not optimal. These findings emphasize the importance of improving digital 

literacy so that AI can be used more wisely, not replacing critical thinking 

processes, but as an aid in human activities. 

  Abstrak 

Kata Kunci: Artificial Intelligence; 

Era Digital; Ketergantungan 

Teknologi. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 Perkembangan pesat era digital menjadikan Artificial Intelligence (AI) 

sebagai inovasi penting yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan 

manusia. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat ketergantungan 

masyarakat terhadap AI dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan empat 

dimensi: akses dan ketersediaan AI, intensitas penggunaan, ragam 

aktivitas, serta tujuan pemanfaatannya. Penelitian menggunakan 

pendekatan mixed method dengan responden sebanyak 60 orang 

masyarakat di sekitar pondok pesantren. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan wawancara, kemudian dianalisis menggunakan skor 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi intensitas 

penggunaan AI memperoleh persentase terendah sebesar 30%, diikuti 

ragam aktivitas kehidupan sehari-hari sebesar 39%, dan tujuan 

penggunaan AI sebesar 46%, yang menunjukkan penggunaan AI masih 

terbatas dan bersifat selektif sesuai kebutuhan. Persentase tertinggi 

terdapat pada dimensi akses dan ketersediaan AI sebesar 53%, 

menandakan akses relatif tersedia namun belum optimal. Temuan ini 

menegaskan pentingnya peningkatan literasi digital agar pemanfaatan AI 

lebih bijak, tidak menggantikan proses berpikir kritis, melainkan sebagai 

alat bantu dalam aktivitas manusia. 
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Pendahuluan 

Perkembangan pesat era digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan manusia (Sunardi, 2019). Salah satu inovasi yang paling menonjol adalah kehadiran 

Artificial Intelligence (AI) atau kecerdasan buatan. AI merujuk pada kemampuan sistem atau mesin 

untuk menirukan kecerdasan manusia, seperti belajar, menganalisis data, memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, serta berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Teknologi ini telah 

dimanfaatkan secara luas di berbagai bidang, mulai dari kesehatan, transportasi, keuangan, 

pendidikan, hingga industri manufaktur, dengan tujuan meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta 

kualitas hidup manusia (Masrichah, 2023). Seiring meningkatnya jumlah pengguna internet dan 

transformasi digital yang masif, teknologi tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang eksklusif, 

melainkan telah menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan sehari-hari (Marlin et al., 2023). 

Dalam konteks sosial, AI tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi mulai memengaruhi 

pola pikir, perilaku, dan cara manusia menjalankan aktivitasnya. Meskipun AI mampu menggantikan 

sebagian pekerjaan yang bersifat teknis dan rutin, teknologi ini tidak dapat menggantikan aspek 

emosional, empati, dan nilai-nilai kemanusiaan yang dimiliki manusia (Pakpahan, 2021). Oleh 

karena itu, di tengah pesatnya perkembangan AI, masyarakat dituntut untuk tetap menjaga dan 

mengembangkan kecerdasan emosional serta nilai moral agar tidak kehilangan identitas 

kemanusiaannya. 

Di bidang ketenagakerjaan, penerapan AI menghadirkan peluang sekaligus tantangan. 

Otomatisasi yang didukung AI terbukti mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi kerja, namun di 

sisi lain berpotensi menggantikan pekerjaan yang bersifat rutin sehingga menimbulkan kekhawatiran 

terhadap meningkatnya angka pengangguran (Cahya Narendra et al., 2024). Regulasi terkait 

ketenagakerjaan dan teknologi informasi di Indonesia memang telah ada, seperti UU No. 13 Tahun 

2003 tentang Ketenagakerjaan dan UU No. 11 Tahun 2008 tentang ITE, namun aturan khusus yang 

secara komprehensif mengatur penggunaan AI masih terbatas (Sosial et al., 2025). Kondisi ini 

menunjukkan perlunya kebijakan yang adaptif serta program pelatihan ulang (reskilling) dan 

peningkatan keterampilan tenaga kerja agar mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi. 

Selain ketenagakerjaan, isu etika dan privasi juga menjadi perhatian dalam penggunaan AI. 

Banyak aplikasi AI mengandalkan pengumpulan dan analisis data pribadi, sehingga berpotensi 

menimbulkan penyalahgunaan informasi apabila tidak diatur dengan baik (Andhika Nurzaeni et al., 

2025). Ketergantungan berlebihan terhadap teknologi juga dapat mengurangi kemampuan individu 

dalam mengambil keputusan secara mandiri serta menurunkan kualitas interaksi sosial akibat 
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meningkatnya penggunaan sistem otomatis seperti chatbot dan asisten virtual. 

Dalam dunia pendidikan, pemanfaatan AI memberikan kemudahan akses informasi dan 

mendukung pembelajaran yang lebih personal. Namun, penggunaan yang tidak bijak dapat 

menimbulkan ketergantungan, menurunkan kreativitas, serta melemahkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Bimantara et al., 2024; Sunardi et al., 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan AI belum memberikan pengaruh signifikan terhadap pencapaian akademik apabila tidak 

disertai literasi digital yang memadai. Selain itu, kesenjangan akses teknologi juga berpotensi 

memperlebar perbedaan kualitas pendidikan antarindividu. 

Di sektor industri, AI terbukti meningkatkan efisiensi melalui otomatisasi, prediksi 

kebutuhan, dan optimalisasi rantai pasokan. Akan tetapi, dampak sosial berupa berkurangnya 

lapangan kerja serta risiko keamanan data menjadi tantangan yang tidak dapat diabaikan (Satria et 

al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang jelas serta kebijakan pemerintah yang mampu 

menyeimbangkan antara inovasi teknologi dan perlindungan sosial. 

Berdasarkan berbagai uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan Artificial 

Intelligence membawa dampak yang kompleks terhadap implementasi kehidupan sehari-hari, baik 

dari sisi positif maupun negatif. AI berpotensi meningkatkan efisiensi dan produktivitas, namun juga 

menimbulkan tantangan berupa ketergantungan, kesenjangan keterampilan, serta persoalan etika dan 

privasi. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pandangan serta tingkat 

ketergantungan masyarakat terhadap perkembangan Artificial Intelligence dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga dapat memberikan kontribusi dalam merumuskan strategi pemanfaatan AI yang lebih 

bijak, bertanggung jawab, dan berorientasi pada penguatan kualitas sumber daya manusia 

 

Metode Penelitian 

Metodologi penelitian menggunakan pendektan metode penelitian campuran (mixed method) (Abduh 

et al., 2022; Indriyana Bahrian, n.d.; Nuraini et al., 2025). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan metode simple random sampling (Mahmud Rizal Mustofa & Siregar, 

2024). Responden penelitian adalah masyarakat umum di sekitar pondok pesantren sebanyak 60 

responden. Proses penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan bulan Februari 2026. 

Desain penelitian pengukuran implementasi AI dikehidupan sehari hari seperti Gambar 1 berikut 

(Aisyah et al., 2025): 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Pengumpulan Data Analisis Data 
Penarikan 

Kesimpulan
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Prosedur  pelaksanaan  penelitian meliputi: Tahap pelaksanaan, peneliti membuat 

kesepakatan dengan subjek untuk wawancara. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

selama satu bulan. Analisis data menggunakan formula persentase. Rekapitulasi sebagian data dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 Tabel 1. Rekapitulasi Data Responden 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, terlihat bahwa semua butir soal dalam instrumen perubahan 

sosial akibat tekologi informasi menunjukkan skor persentase tinggi, yang menunjukkan bahwa 

responden telah mengalami perubahan sosial secara signifikan terkait adanya teknologi informasi. 

Namun terdapat variasi skor antara butir soal yang memberikan gambaran penting terkait aspek-

aspek tertentu yang perlu mendapat perhatian lebih lanjut, seperti pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Variasi Skor Butir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase skor terendah terdapat pada dimensi Intensitas Penggunaan AI, yaitu sebesar 30% 

pada butir soal nomor 6–10. Skor tersebut menunjukkan bahwa tingkat penggunaan AI secara rutin 

dan dalam durasi yang tinggi masih relatif rendah di kalangan responden. Rendahnya persentase ini 

dipengaruhi oleh karakteristik responden penelitian yang mayoritas merupakan santri pondok 

pesantren. Pada umumnya, santri memiliki keterbatasan akses terhadap gadget serta aturan 

penggunaan perangkat digital yang cukup ketat, sehingga frekuensi dan durasi penggunaan AI 

menjadi terbatas. 

No Dimensi Presentase 

skor butir 

Butir soal 

1 Akses dan 

Ketersediaan 

AI 

 

53% 

 

1 – 5 

2 Intensitas 

Penggunaan AI 

 

30% 

 

6 – 10 

3 Ragam 

Aktivitas 

Kehidupan 

Sehari-hari. 

 

39% 

 

11 – 15 

 

4 Tujuan 

Penggunaan AI 

 

46% 

 

16 – 20 
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Selain itu, santri telah terbiasa untuk tidak bergantung pada teknologi dalam menghadapi 

berbagai kesulitan. Pola pendidikan di pesantren yang menekankan kemandirian, ketekunan, dan 

penyelesaian masalah secara mandiri membuat santri tidak serta-merta menggunakan AI ketika 

menghadapi persoalan yang sulit. Mereka cenderung mengandalkan kemampuan berpikir, berdiskusi 

dengan teman, atau meminta bimbingan ustadz terlebih dahulu sebelum memanfaatkan teknologi. 

Dengan demikian, sebagian besar responden belum menggunakan AI lebih dari tiga kali sehari, 

belum mencapai durasi penggunaan lebih dari satu jam per hari, serta belum menjadikan AI sebagai 

solusi utama dalam setiap tugas atau permasalahan yang dihadapi. 

Persentase tersebut lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya, yaitu Akses dan Ketersediaan 

AI  sebesar  53%, Ragam Aktivitas Kehidupan Sehari-hari 39%, dan Tujuan Penggunaan AI 46%. 

Secara umum juga belum menunjukkan kategori yang memuaskan. Hal ini menunjukan bahwa 

pemanfaatan AI di kalangan responden dengan kategori rendah sampai sedang. Kondisi tersebut 

kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik responden yang mayoritas santri pondok pesantren 

dengan keterbatasan akses gadget serta budaya kemandirian, sehingga penggunaan AI masih bersifat 

selektif dan belum optimal dalam aktivitas sehari-hari.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa keberadaan AI belum sepenuhnya mengubah pola 

kebiasaan responden dalam menyelesaikan tugas maupun mengambil keputusan. Dengan kata lain, 

meskipun AI telah dikenal dan diakses, penggunaannya masih dalam batas wajar dan belum 

menunjukkan ketergantungan yang tinggi. Kondisi ini sejalan dengan pandangan bahwa pemanfaatan 

teknologi perlu diimbangi dengan kontrol diri dan literasi digital yang baik agar tidak menimbulkan 

ketergantungan berlebihan. 

 

Pembahasan 

 

1. Dimensi Akses dan Ketersediaan AI 

Dimensi akses dan ketersediaan AI berkaitan dengan sejauh mana responden memiliki 

kesempatan untuk mengenal, mengakses, dan menggunakan teknologi Artificial Intelligence. 

Akses tidak hanya mencakup ketersediaan perangkat seperti smartphone atau laptop, tetapi juga 

jaringan internet serta pengetahuan dasar tentang penggunaan AI. Berdasarkan hasil penelitian, 

persentase pada dimensi ini sebesar 53%, yang menunjukkan bahwa akses terhadap AI sudah 

cukup tersedia namun belum berada pada kategori tinggi. Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi 
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oleh karakteristik responden yang mayoritas merupakan santri pondok pesantren dengan aturan 

penggunaan gadget yang terbatas. Meskipun sebagian responden telah mengenal AI, ketersediaan 

fasilitas dan kebijakan lingkungan turut memengaruhi tingkat akses tersebut. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberadaan AI telah diketahui, tetapi belum sepenuhnya terintegrasi dalam 

sistem pembelajaran dan aktivitas keseharian santri, hasil tersebut sesuai dengan pendapat 

(Widodo & Husni, 2025). 

2. Dimensi Intensitas Penggunaan AI 

Dimensi intensitas penggunaan AI mengukur frekuensi dan durasi pemanfaatan AI dalam 

kehidupan responden. Hasil penelitian menunjukkan persentase terendah berada pada dimensi ini, 

yaitu sebesar 30%. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan AI secara rutin dan dalam durasi 

yang tinggi masih tergolong rendah. Rendahnya intensitas ini dapat disebabkan oleh budaya 

kemandirian yang ditanamkan di lingkungan pesantren, di mana santri terbiasa menyelesaikan 

permasalahan melalui diskusi, bimbingan ustadz, atau usaha mandiri sebelum memanfaatkan 

teknologi. Dengan demikian, AI belum menjadi alat utama dalam setiap penyelesaian tugas. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun AI tersedia, penggunaannya masih bersifat terbatas dan tidak 

menunjukkan tingkat ketergantungan yang tinggi, hal tersebut sesuai dengan pendapat (Haryono 

et al., 2024). 

3. Dimensi Ragam Aktivitas Kehidupan Sehari-hari 

Dimensi ini mengkaji sejauh mana AI dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas harian, seperti 

membantu mengerjakan tugas, mencari informasi, membuat rangkuman, atau membantu 

perencanaan kegiatan. Hasil penelitian menunjukkan persentase sebesar 39%, yang 

mengindikasikan bahwa penggunaan AI dalam berbagai aspek kehidupan masih belum maksimal. 

Hal ini menunjukkan bahwa AI belum menjadi bagian yang dominan dalam aktivitas sehari-hari 

responden. Penggunaannya cenderung terbatas pada kebutuhan tertentu saja dan belum mencakup 

berbagai bidang kehidupan. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh kebiasaan belajar tradisional di 

pesantren yang lebih mengutamakan kitab, diskusi langsung, dan metode pembelajaran, pendapat 

ini senada dengan (Gunawan et al., 2025).  

4. Dimensi Tujuan Penggunaan AI 

Dimensi tujuan penggunaan AI menilai motivasi atau alasan responden dalam menggunakan 

AI, apakah untuk membantu pembelajaran, menyelesaikan tugas, mencari referensi, atau sekadar 

eksplorasi teknologi. Hasil penelitian menunjukkan persentase sebesar 46%, yang berarti bahwa 
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tujuan penggunaan AI sudah cukup jelas namun belum dominan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

responden menggunakan AI secara selektif dan sesuai kebutuhan, bukan sebagai alat utama dalam 

setiap aktivitas akademik maupun non-akademik. Hal ini sejalan dengan pola penggunaan yang 

masih terkontrol dan tidak berlebihan. Dengan demikian, AI dipandang sebagai alat bantu 

tambahan, bukan sebagai pengganti proses berpikir atau belajar mandiri, hal tersebut sesuai 

dengan pendapat (Syihabudin et al., 2025). 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan empat dimensi yang dianalisis, yaitu akses dan ketersediaan, intensitas 

penggunaan, ragam aktivitas, serta tujuan pemanfaatan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) di kalangan responden masih berada pada kategori sedang hingga 

rendah. Meskipun akses terhadap AI relatif tersedia, intensitas dan keragaman penggunaannya 

masih terbatas. Hal ini dipengaruhi oleh karakteristik responden yang mayoritas merupakan santri 

dengan keterbatasan penggunaan gawai serta budaya kemandirian belajar yang kuat, sehingga AI 

belum sepenuhnya mengubah pola belajar maupun kebiasaan sehari-hari mereka. 

Temuan ini menunjukkan pentingnya peningkatan literasi digital agar AI dapat 

dimanfaatkan secara lebih optimal dan bertanggung jawab sebagai alat bantu pembelajaran, bukan 

pengganti proses berpikir. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah dan karakteristik 

responden yang relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

responden yang lebih beragam serta menggunakan metode yang lebih variatif agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai pemanfaatan AI dalam kehidupan sehari-hari. 
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